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ABSTRAK

Feri Ferdian Sandra: Hubungan Kesegaran Jasmani dan Motivasi
terhadap Hasil Belajar Penjaskes Siswa SDN 01
Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini didasari kenyataan sekolah bahwa masih rendah hasil belajar
siswa dari semester sebelumnya, nilai siswa masih dibawah rata-rata atau di
bawah standar kelulusan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
hubungan antara kesegaran jasmani dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
penjaskes siswa SD Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV s/d VI SD Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang Pariaman
yang berjumlah 91 orang. Teknik penarikan sampel dengan purposive sampling,
maka sampel pada penelitian ini ditetapkan sebanyak 35 orang. Untuk
mendapatkan data penelitian digunakan penyebaran angket, tes TKJI, dan nilai
hasil belajar. Data yang diperoleh dianalisis dengan product moment sederhana,
dan dilanjutkan pada korelasi ganda untuk mendapatkan hubungan ke tiga
variabel tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa, 1) thitung -0,4865 < rube 0,344 pada alpa
0,05 dimana H,; di tolak yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kesegaran jasmani dengan hasil belajar penjaskes. 2) thitung 0,494 > tiape 0,344
pada alpa 0,05 dimana H, di terima yaitu terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi belajar dengan hasil belajar penjaskes. 3) Thitung 2,233 > Tiabel 0,344
pada a=0,05 dan fhiung —19,944 < fiune 3,29 pada a=0,05 sehingga Hj; di tolak yaitu
tidak terdapat hubungan secara bersama-sama antara kesegaran jasmani dan
motivasi belajar dengan hasil belajar penjaskes siswa SD Negeri 01 Batang Anai
Kab. Padang Pariaman dimana. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar penjaskes siswa
SD Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang Pariaman.

Kata kunci : kesegaran jasmani, motivasi belajar, product moment
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan usaha manusia dalam mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1)
disebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Untuk
itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang
merupakan salah satu tujuan negara Indonesia.

Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
(2003:1) berbunyi sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Dari kutipan di atas, jelaslah bahwa melalui pendidikan yang
dilakukan secara terencana, terarah dan berkesinambungan dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya seperti kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dalam berkehidupan berbangsa dan

bernegara. Pencapaian pendidikan tersebut dapat dilakukan melalui lembaga-

lembaga pendidikan formal, informal dan nonformal.



Diantaranya lembaga pendidikan tersebut adalah Sekolah Dasar (SD)
yang merupakan pendidikan dasar yang melandasi seluruh sistem pendidikan
formal untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam seperangkat mata
pelajaran. Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar adalah Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes). Depdiknas (2010:3)
menjelaskan tujuan pendidikan jasmani adalah:

Untuk membantu siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan

pengetahuan  (cognitive), keterampilan  (psychomotor),  sikap

(affective) dan kesegaran jasmani (physical fitness) yang dalam proses

pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan

pola hidup sehat.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan untuk mengembangkan dan meningkatkan
berbagai keterampilan gerak dan olahraga, ilmu pengetahuan, yang juga
menuju kepada keselarasan antara tumbuhnya badan dan perkembangan jiwa.
Dengan kesegaran jasmani yang baik siswa diharapkan dapat belajar dengan
baik, sehingga hasil belajar penjaskes yang diperoleh juga akan menjadi lebih
baik.

Prestasi belajar yang diperoleh siswa dapat diukur dari nilai hasil
belajar yang dicapai oleh siswa itu sendiri. Nilai tersebut dilambangkan
dengan angka-angka dan dapat diperoleh dengan cara melakukan evaluasi
kepada siswa itu sendiri baik itu berupa evaluasi tentang teori maupun ujian

praktek, dengan ketentuan yang diberikan oleh guru olahraga dan

dilaksanakan dengan baik dan benar oleh siswa. Hasil belajar tersebut dapat



dijadikan sebagai dasar indikator untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menguasai pelajaran pada jenjang sebelumnya.

Sehingga bisa dikatakan seseorang itu berhasil dalam belajar apabila
terjadi perubahan tingkah laku pada dirinya, baik itu dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang positif tidak hanya mengharapkan
nilai dari guru. Demikian halnya dengan hasil belajar penjaskes yang
merupakan perubahan sikap dan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang terjadi dalam diri siswa itu sendiri. Ketiga
kemampuan tersebut yang telah dituangkan kedalam kompetensi dasar yang
terdapat didalam kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Kemampuan siswa dalam menguasai Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar dapat diukur dengan mengadakan test yang nantinya
dituangkan dalam bentuk angka-angka. Siswa dikatakan berhasil menguasai
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar apabila nilai yang diperoleh telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah disepakati oleh
Musyawarah Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan Dinas Pendidikan setempat.

Berbeda dengan harapan diatas, di SD Negeri 01 Batang Anai masih
banyak siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan disekolah tersebut. Terdapat bahwa masih belum
maksimalnya hasil belajar penjaskes siswa di SD Negeri Batang Anai Kab.
Padang Pariaman karena banyak terdapatnya nilai-nilai siswa yang berada
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di SD

Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang Pariaman yaitu 79. Karena itu, siswa-



siswa tersebut harus meningkatkan sistem belajarnya dan mempunyai
kesegaran jasmani yang lebih baik dengan cara memperhatikan guru pada
saat memberikan pelajaran dengan baik dan benar sehingga siswa mampu
mendapatkan hasil belajar penjaskes yang maksimal.

Agar seorang siswa memperoleh hasil belajar penjaskes dengan nilai
baik maka banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain: motivasi dan
kesegaran jasmani. Demikian halnya dengan hasil belajar penjaskes di SD
Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang Pariaman, masih terdapat kesenjangan
pada beberapa siswa dimana ada siswa yang hasil belajarnya rendah. Hal ini
terbukti pada saat penulis melihat nilai mentah siswa semester I pada tahun
ajaran 2013/2014.

Motivasi sangatlah berperan penting untuk mencapai hasil belajar
yang baik, baik dari diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan. Kurangnya
motivasi dapat menyebabkan hasil belajar siswa menjadi tidak maksimal.
Terlebih bagi siswa Sekolah Dasar yang masih menerapkan prinsip belajar
sambil bermain agar tidak mudah jenuh. Tanpa didorong motivasi siswa akan
bersikap acuh tak acuh dan tidak peduli dengan mata pelajaran tersebut.

Selain itu, kesegaran jasmani siswa sangatlah berpengaruh pada hasil
belajar siswa itu sendiri karena kurangnya kesegaran jasmani siswa maka
hasil belajarnya akan rendah. Demikian sebaliknya, jika kesegaran jasmani
siswa terjaga maka siswa dapat lebih fokus dalam menerima materi dan

menyelesaikan setiap test dengan baik.



Dari penjelasan yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kesegaran Jasmani dan
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Penjaskes Siswa SD Negeri 01
Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan di atas, banyak
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, antara lain :
1. Guru.

2. Motivasi

3. Kesegaran Jasmani
4. Kurikulum
Pembatasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan penelitian, penulis membatasi pada faktor
kesegaran jasmani dan motivasi belajar siswa di SD Negeri 01 Batang Anai
Kab. Padang Pariaman.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti
di SD Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang Pariaman sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran penjaskes?
2. Apakah terdapat hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran penjaskes?



3. Apakah terdapat hubungan kesegaran jasmani dan motivasi belajar dengan

hasil belajar siswa dalam pembelajaran penjaskes?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini di SD Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang

Pariaman adalah untuk mengetahui:

1.

Hubungan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran penjaskes.

. Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

penjaskes siswa.

. Hubungan antara kesegaran jasmani dan motivasi belajar terhadap hasil

belajar siswa dalam pembelajaran penjaskes.

Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan ini akan bermanfaat untuk :

. Pengembangan ilmu pengetahuan dibidang kesegaran jasmani siswa dan

sekaligus memancing motivasi belajar siswa agar mencapai hasil belajar

yang lebih maksimal dalam proses pembelajaran.

. Dijadikan sebagai salah satu bahan acuan dalam kegiatan penelitian

selanjutnya dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi.

. Menjadi bahan kajian selanjutnya dalam mempedomani mengembangkan

kesegaran jasmani siswa agar memenuhi hasil belajar penjaskes yang baik

di sekolah.

. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah dan guru untuk Ilebih

meningkatkan partisipasi siswa dalam aktivitas penjaskes.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Hipotesis 1 :
Terima H dan tolak H;
Dimana tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani
dengan hasil belajar penjaskes siswa SD Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang
Pariaman sehingga apabila kesegaran jasmani siswa semakin baik maka belum

tentu hasil belajar penjaskes siswa tersebut juga semakin baik.

Hipotesis 2 :

Tolak Hy dan terima H,

Dimana terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan
hasil belajar penjaskes siswa SD Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang
Pariaman artinya semakin tinggi motivasi belajar penjaskes siswa maka

semakin tinggi pula hasil belajar penjaskes siswa tersebut.

Hipotesis 3 :
Terima Hy dan tolak Hj
Dimana terdapat hubungan secara bersama-sama antara kesegaran jasmani dan

motivasi belajar dengan hasil belajar penjaskes siswa SD Negeri 01 Batang
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Anai Kab. Padang Pariaman artinya tinggi rendahnya kesegaran jasmani dan
motivasi belajar siswa dapat menentukan tinggi rendahnya hasil belajar

penjaskes siswa tersebut.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa SDN 1 Batang Anai. Sehingga
dengan meninggkatkan motivasi belajar, dapat meningkatkan hasil belajar

siswa SDN 1 Batang Anai.

. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat
diberikan untuk membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam penelitian
tentang hubungan kesegaran jasmani dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar penjaskes siswa SD Negeri 01 Batang Anai Kab. Padang Pariaman.

1. Kepada pihak sekolah dan instansi terkait agar dapat meningkatkan
kemampuan dan profesional guru untuk terangkatnya mutu pendidikan
dimasa yang akan datang, khususnya dalam memacu motivasi para siswa.

2. Kepada guru untuk dapat membimbing dan meningkatkan motivasi siswa
kearah yang lebih positif agar dimasa mendatang hasil belajar penjaskes
dapat ditingkatkan lagi.

3. Para siswa agar memperhatikan faktor motivasi agar tidak mempengaruhi

hasil belajar penjaskes.
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